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Abstrak— Pada era globalisasi saat ini perkembangan teknologi 

informasi sudah sangat pesat. Salah satu penggunaan teknologi 

informasi dan sistem informasi pada bidang bisnis distibutor 

alat-alat kesehatan yaitu diterapkannya sistem informasi dan 

teknologi informasi yang berfungsi untuk memantau dan 

memonitoring peredaran barang dan keberadaan barang. Sistem 

informasi tersebut sudah diimplementasikan pada perusahaan 

yang menjadi distributor alat-alat kesehatan di kota Palembang 

dalam kurun waktu 3 (Tiga) tahun. Maka dari itu penulis akan 

melanjutkan dari penelitian sebelumnya untuk menemukan 

faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi dan 

sistem informasi tersebut dengan menggunakan model TAM 

(Technology Acceptance Model) dan didasarkan bahwa pengguna 

sistem cenderung akan menggunakan sistem apabila sistem 

tersebut mudah digunakan dan bermanfaat baginya. Maka dari 

itu setelah melakukan penelitian ini menghasilkan bahwa 

variabel-variabel yang dimiliki oleh model TAM yaitu variabel 

perceived usefulness dan perceived easy of use secara parsial 

(sendiri-sendiri) mempengaruhi pengguna dalam menggunakan 

sistem informasi tersebut begitu juga kedua variabel tersebut 

secara simultan berpengaruh juga. Dengan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi aliran barang yang 

digunakan sudah cukup memenuhi beberapa prinsip-prinsip 

sistem informasi yang baik yaitu mudah digunakan dan 

bermanfaat. 

 

Kata Kunci— Sistem Informasi, technology acceptance model, 

TAM, IoT 

 

Abstract— In the current era of globalization, the development of 

information technology has been very rapid. One of the uses of 

information technology and information systems in the business 

sector of distribution of medical devices is the application of 

information systems and information technology that functions to 

monitor and monitor the circulation of goods and the presence of 

goods. The information system has been implemented in companies 

that have been distributors of medical devices in the city of 

Palembang within 3 (three) years. Therefore the authors will 

continue from previous research to find factors that influence the 

acceptance of technology and information systems using the TAM 

(Technology Acceptance Model) model and are based that system 

users tend to use the system if the system is easy to use and 

beneficial to it. Therefore, after conducting this research, it is 

found that the variables owned by the TAM model, namely the 

variable perceived usefulness and perceived easy of use partially 

(individually) affect the user in using the information system as 

well as the two variables simultaneously influential as well. With 

these results it can be concluded that the information flow system 

used is sufficient to meet several principles of a good information 

system that is easy to use and useful. 

 
Index  Information System, technology acceptance model, TAM, 

IoT 

I. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini perkembangan teknologi 

informasi sudah sangat pesat. Penggunaan teknologi informasi 

dan sistem informasi pada semua bidang sudah menjadi 

kebutuhan khususnya pada saat ini dunia industri sudah 

memasuki Industri 4.0. Industri 4.0 adalah nama tren otomasi 

dan pertukaran data terkini dalam teknologi pabrik, istilah ini 

mencakup sistem cyber-fisik, internet untuk segala (IoT), 

komputasi awan dan komputasi kognitif [1]. Dengan 

perkembangan tersebut menyebabkan perubahan sistem dalam 

suatu organisasi yang berdampak pada cara kerja untuk 

mencapai kemajuan pekerjaan. Teknologi informasi 

diterapkan untuk pengelolaan pekerjaan karena daya 

efektifitas dan efisiensi pekerjaan yang akhirnya 

meningkatkan keuntungan baik secara finansial maupun 

jaringan [2].  

Perkembangan sistem informasi yang semula tanpa adanya 

teknologi menjadi berbasis teknologi informasi dengan 

menggunakan berbagai aplikasi, telah melahirkan sikap 

penerimaan atau penolakan dari sisi user dalam proses 

penggunaannya. Dalam kerangka manajemen hubungan 

pelanggan, sistem informasi yang  penggunaannya relatif 

diterima oleh pengguna (pelanggan) akan meningkatkan nilai 

layanan yang diberikan perusahaan di mata pelanggannya. 

Oleh karenanya perlu diketahui bagaimana sikap dan perilaku 

yang dirasakan user terhadap sistem informasi yang 

digunakan. 

Maka dari itu pada penelitian ini akan berisikan tentang 

kajian perilaku (user) terhadap penggunaan sistem informasi 

aliran barang. Sistem informasi aliran barang merupakan hasil 

dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Andri Wijaya 

pada tahun 2016 dengan mengambil judul Penerapan Sistem 

Informasi Aliran Barang Pada Pendistribusian Alat-Alat 

Kesehatan [3]. Pada penelitian tersebut menghasilkan sistem 

dan teknologi informasi yang sampai saat ini masih digunakan 

pada salah satu perusahaan distibutor alat kesehatan di kota 

Palembang. 

Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran yang 

mengadopsi model Technology Acceptance Model (TAM). 

Penggunaan model TAM didasarkan bahwa sejauh ini TAM 

merupakan sebuah konsep yang dianggap paling baik dalam 

menjelaskan perilaku user terhadap teknologi informasi baru 

Analisis Faktor-Faktor Penerimaan Sistem 

Informasi Aliran Barang Dengan Menggunakan 

Model TAM (Technology Acceptance Model) 

Andri Wijaya, Sistem Informasi, Universitas Katolik Musi Charitas 



VOLUME : 2 NO : 2             JURNAL SISTEM & TEKNOLOGI INFORMASI KOMUNIKASI 

 

 

40 

dan TAM secara empiris terbukti menjelaskan 40% usage 

intensions dan behavior. Secara teoritis dan praktis TAM 

merupakan model yang dianggap paling tepat dalam 

menjelaskan bagaimana user menerima sebuah sistem. 

 

II. STUDI LITERATUR 

A. Kerangka Kerja Penelitian 

Kerangka pikir yang digunakan pada penelitian ini sebagai 

dasar dalam penyelesaian masalah yang ada pada penelitian 

ini. Langkah – langkah yang dilakukan pada penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar 1 berikut :  

 

Mulai

Pengumpulan 

Referensi

Pembuatan 

Kuisioner

Penyebaran 

Kuisioner

Pengumpulan 

Kuisioner

Pengolahan Data

Uji Alat Ukur

Uji Validitas Uji Reliabilitas

Valid dan 

Reliable?

Analisis Regresi 

Berganda

Pembahasan Hasil

Pembuatan Laporan

Pengumpulan 

Laporan Akhir

Selesai

Tidak

Valid
Tidak

Reliable

Uji Asumsi Klasik

Ya

 
Gambar 1 Kerangka Kerja Penelitian 

 

B. Technology Acceptance Model 

Technology Acceptance Model (TAM) pertama kali 

diperkenalkan oleh Fred D. Davis pada tahun 1986 adalah 

adaptasi dari TRA (Theory Of Reason Action) yang dibuat 

khusus untuk pemodelan penerimaan terhadap sistem 

informasi dan teknologi informasi. Awalnya TAM dibuat 

khusus untuk pemodelan adopsi pengguna sistem informasi. 

Bahwa tujuan utama dari TAM adalah untuk mendirikan dasar 

penelusuran pengaruh faktor eksternal terhadap kepercayaan, 

sikap (personalisasi), dan tujuan pengguna computer [4]. 

Menurut Davis (1989) menjelaskan bahwa tujuan utama TAM 

adalah untuk memberikan dasar untuk penelusuran pengaruh 

faktor eksternal terhadap kepercayaan, sikap dan tujuan 

pengguna. TAM menganggap bahwa 2 keyakinan individual 

yaitu persepsi manfaat (Perceived Usefulness disingkat PU) 

diartikan sebagai tingkat di mana seseorang percaya bahwa 

menggunakan system tertentu dapat meningkatkan kinerjanya, 

dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use, disingkat 

PEOU) diartikan sebagai tingkat dimana seseorang percaya 

bahwa menggunakan system tidak diperlukan usaha apapun 

adalah faktor utama yang mempengaruhi perilaku penerimaan 

komputer. Ease of use juga berpengaruh pada usefulness yang 

dapat diartikan bahwa jika seseorang merasa system tersebut 

mudah digunakan maka system tersebut berguna bagi mereka. 

Wijaya (2016) menyatakan bahwa TAM mendeskripsikan 

terdapat dua faktor yang secara dominan mempengaruhi 

integrasi teknologi. Faktor pertama adalah persepsi pengguna 

terhadap manfaat teknologi, sedangkan faktor kedua adalah 

persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan 

teknologi. Kedua faktor tersebut mempengaruhi kemauan 

untuk memanfaatkan teknologi. Selanjutnya kemauan untuk 

memanfaatkan teknologi akan mempengaruhi penggunaan 

teknologi yang sesunggunya. Pada umumnya pengguna 

teknologi akan memiliki persepsi positif terhadap teknologi 

yang disediakan. Persepsi negatif akan muncul sebagai 

dampak dari penggunaan teknologi tersebut. Artinya persepsi 

negatif berkembang setelah pengguna pernah mencoba 

teknologi tersebut atau pengguna berpengalaman buruh 

terhadap penggunaan teknologi tersebut. Sehingga model 

TAM dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

upaya-upaya yang diperlukan untuk mendorong kemauan 

menggunakan teknologi. Model awal TAM yang 

dikembangkan oleh Davis (1989) dijelaskan pada gambar 2 di 

bawah ini. 
 

 

Gambar 2 Model TAM 

 

TAM berargumentasi bahwa penerimaan individu terhadap 

teknologi informasi ditentukan oleh dua konstruk 

tersebut.Kegunaan persepsian (perceived usefulness) dan 

kemudahaan penggunan persepsian (perceived ease of use) 

keduanya mempunyai pengaruh ke minat perilaku (behavioral 

intention). Pemakai teknologi akan mempunyai minat 

menggunakan teknologi (minat perilaku) jika merasa sistem 

teknologi bermanfaat dan mudah digunakan. Kegunaan 

persepsian (perceived usefulness) juga mempengaruhi 

kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of use) 

tetapi tidak sebaliknya. Pemakai sistem akan menggunakan 

sistem jika sistem bermanfaat baik sistem itu mudah 
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digunakan atau tidak mudah digunakan. Sistem yang sulit 

digunakan akan tetap digunakan jika pemakai merasa bahwa 

sistem masih berguna. 

C. Model Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk 

menggambarkan model penelitian yang mengadopsi dari 

model dasar Technology Acceptance Model. Berikut gambar 3 

dari model penelitian : 

 

 
 

Gambar 3 Model Penelitian 

 

Pada penelitian ini terdapat 3 (tiga) hipotesis yang terbentuk 

dari model penelitian di atas, hipotesis tersebut adalah : 

 

H1 : Perceived Usefulness berpengaruh signifikan pada 

perilaku User terhadap penggunaan sistem informasi 

aliran barang 

 

H2 : Perceived Easy Of Use berpengaruh signifikan pada 

perilaku User terhadap penggunaan sistem informasi 

aliran barang 

 

H3 : Perceived Usefulness dan Perceived Easy Of Use 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan pada 

perilaku User terhadap penggunaan sistem informasi 

aliran barang 

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dari pengumpulan data dan pengolahan data kemudian 

dari hasil-hasil tersebut akan dilakukan pembahasan secara 

singkat agar lebih memperjelas hasil yang diperoleh dan 

memudahkan pembaca untuk memahami hasil penelitian ini. 

A. Data Penelitian 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan penulis 

melakukan penyebaran kuisioner seperti yang sudah 

dijelaskan pada bab sebelumnya. Penyebaran kuisioner 

dilakukan dengan mendatangi langsung sebanyak 38 

responden selama ± 7 (tujuh) hari untuk mendapatkan data 

dari mereka. Responden sejumlah 38 orang terdiri dari 3 

(cabang) perusahaan dengan formasi seperti pada tabel 1 

dibawah ini :  

 

 

 

 

Tabel 1 Formasi Responden Penelitian 

 
 

Kuisioner disebarkan sebanyak 38 lembar dan semua 

kuisioner kembali. Data-data responden dikelompokan dan 

dibuatkan profil responden berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, 

divisi kerja, dan lama waktu menggunakan SI aliran barang 

per hari (dalam jam). Hasil dari pengelompokan profil 

responden dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini : 

 

Tabel 2 Pengelompokan Profil Responden 

 
 

B. Hasil Penelitian 

Ini adalah hasil dari penelitian ini yang terdiri dari Uji 

validitas dan reliabilitas,  

1) Uji Validitas dan Reliabilitas 

Berikut ini adalah hasil dari uji validitas dan uji reliabilitas 

data yang sudah diperoleh melalui kuisioner dapat dilihat pada 

tabel 3 dan 4 berikut ini  

 

Tabel 3 Uji Validitas 

 
Dari hasil uji validitas diatas peneliti akan mencoba untuk 

merekapitulasi item-item kuisioner yang digunakan valid atau 

tidak. Untuk mengetahui hal tersebut pertama penulis sudah 
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menentukan nilai r tabel untuk data responden sebanyak 38 

dan pada signifikansi 5%, ditemukan r tabel sebesar 0,320 

didapat dari tabel r tabel yang sudah ada. Selanjutnya peneliti 

akan membandingkan angka r tabel dengan nilai r hitung yang 

telah didapat dari hasil pengolahan dengan menggunakan 

SPSS 22.  Dari hasil rekapitulasi dengan membandingkan r 

tabel dengan r hitung berdasarkan kriteria yang sudah 

ditetapkan dalam Uji Validitas Pearson Product Moment, jika 

nilai r hitung > r tabel, maka item kuisioner tersebut 

dinyatakan valid. Dan dari hasil rekapitulasi diatas semua item 

pada kuisioner dinyatakan valid. 

 

Tabel 4 Uji Reliabilitas 

 
 

Tabel diatas memberikan gambaran tentang nilai statistik 

untuk ke 13 item pertanyaan dalam kuisioner. Pada kolom 

Cronbach’s Alpha if Item Deleted dalam tabel diketahui nilai 

Cronbach’s Alpha untuk ke 13 item soal adalah > 0,60 maka 

dapat disimpulkan bahwa ke 13 item pertanyaan kuisioner 

reliabel. 

2) Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Berikut ini adalah hasil dari Uji Normalitas pada data yang 

sudah diperoleh yang bertujuan untuk menguji apakah data 

yang digunakan dalam penelitian berdistribusi yang normal 

atau tidak. Pada hasil uji yang pertama dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini yang menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi 

dengan normal karena angka Asymp. Sig (2-tailed) 

menunjukkan < dari 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan 

normal dikarenakan ada beberapa data yang ekstrim. Hasil uji 

dapat dilihat pada tabel 5 dan 6 dibawah ini : 

 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Tidak Normal 

 
Untuk mengatasi tidak normalan data tersebut penulis 

melakukan cara dengan menggunakan data outliers dengan 

mencari terlebih dahulu data-data yang ektrim yang 

mempengaruhi terjadinya data tidak normal. Seperti pada 

gambar berikut ini menunjukkan ada data nomor 4 dan data 

nomor 24 yang menyebabkan data tidak terdistribusi dengan 

normal. 

 

 
Gambar 4 Data Yang Tidak Normal 

 

Untuk mengatasi data tersebut peneliti melakukan degradasi 

data untuk data ke 4 dan ke 24. Kemudian melakukan uji 

normalitas kembali dan menghasilkan seperti pada tabel 

dibawah ini data sudah terdistribusi dengan normal karena 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) menunjukkan 0,200 < dari 0,05, 

maka data terdistribusi dengan normal. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Data Normal 

 
 

2. Uji Linearitas 

Berikut ini adalah hasil dari uji linearitas yang bertujuan untuk 

mengetahui dua variabel mempunyai hubungan yang linear 

secara signifikan atau tidak. Korelasi yang baik seharusnya 

terdapat hubungan yang linear antara variabel independent 

dengan variabel dependent. Hasil uji linearitas dapat dilihat 

pada tabel 7 berikut ini : 

 

Tabel 7 Hasil Uji Linearitas 
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Dari tabel diatas menunjukkan adanya hubungan yang linear 

dari variabel-variabel yang ada pada penelitian. Kesimpulan 

tersebut diambil berdasarkan nilai signifikansi (Sig) dari 

output di atas diperoleh dari nilai Deviation From Linearity 

Sig adalah 0,183 lebih besar dari 0,05 dan berdasarkan nilai F 

hitung adalah 1,542 < dari F tabel 2,22, karena F hitung lebih 

kecil dari nilai F tabel maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

hubungan linear secara signifikan antara variabel PU dan 

PEOU dengan variabel PSI. 

 

3. Uji Multikolinearitas 

Berikut ini hasil dari uji multikolinearitas yang bertujuan 

untuk menguji model regresi apakah ditemukan adanya 

korelasi (hubungan erat) antar variabel bebas atau variabel 

indpendent. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebas atau tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. Tabel 8 dibawah ini menunjukkan hasil uji 

nya : 

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Dasar dari pengambilan kesimpulan pada uji ini dengan 

tolerance dan VIF adalah jika nilai tolerance > 0,10 maka 

artinya tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi  

begitu sebaliknya jika < 0,10 maka terjadi multikolinearitas. 

Dan jika nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas 

pada model regresi dan juga sebaliknya jika nilai VIF > 10,00 

terjadi multikolinearitas pada model regresi. Dari hasil pada 

tabel diatas menunjukkan nilai tolerance 0,642 > 0,10 dan nilai 

VIF 1,558 < 10,00 maka pada model regresi tersebut tidak 

terjadi multikolinearitas. 

 

4. Uji Heterokedasitas 

Tabel 9 dibawah ini menunjukkan hasil dari uji 

heterokedasitas yang bertujuan untuk mengetahui model 

regresi dalam penelitian apakah bebas dari masalah 

heterokedasitas. Berikut hasil uji heterokedasitas : 

 

 

Tabel 9 Hasil Uji Heterokedasitas 

 
Dari hasil output pada tabel diatas diketahui bahwa nilai 

signifikansi atau Sig (2-talied) variabel PU sebesar 0,32 dan 

variabel PEOU sebesar 0,699. Karena nilai kedua variabel 

tersebut lebih besar dari nilai 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat masalah atau gejala heterekedasitas dan 

artinya model regresi yang dipakai untuk penelitian ini layak 

untuk dilakukan. 

 

5. Uji Autokorelasi 

Berikut ini adalah tabel 10 hasil dari uji autokorelasi yang 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 

terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Tabel 10 berikut ini menunjukkan hasil uji tersebut : 

 

Tabel 10 Hasil Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan tabel output diatas diketahui nilai Durbin-Watson 

(d) adalah sebesar 2,485. Selanjutnya nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai tabel Durbin -Watson pada 

signifikansi 5% dengan rumus (k;N). Adapun jumlah variabel 

independen adalah 2 atau “k” = 2, sementara jumlah sampel 

atau “N” = 38, maka (k;N) = (2;38). Angka ini kemudian kita 

lihat pada distibusi nilai tabel Durbin-Watson, maka 

ditemukan nilai dL sebesar 1,3730 dan dU sebesar 1,5937. 

Nilai Durbin-Watson (d) sebesar 2,485 > dari batas atas (dU) 

yakni 1,5937 dan kurang dari (4-dU) 4-1,5937 = 2,4063. Maka 

sebagaimana dasar pengambilan keputusan pada Durbin-

Watson, dapat disimpulkan bahwa nilai d (Durbin-Watson) 

terletak diantara dL dan dU maka tidak menghasilkan 

kesimpulan yang pasti apakah terjadi gejala autokorelasi atau 

tidak. Jika demikian maka peneliti menggunakan alternatif 

lain dengan menggunakan metode uji run test. Berikut hasil uji 

run test dapat dilihat pada tabel 11 berikut : 

 

Tabel 11 Hasil Uji Run Test 

 
Pada uji Run Test dasar pengambilan keputusan yaitu jika 

nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih kecil < dari 0,05 maka 

terdapat gejala autokorelasi, sebaliknya jika nilai Asymp.Sig 

(2-tailed) lebih besar < dari 0,05 maka tidak terdapat gejala 

autokorelasi. Berdasarkan output dari SPSS pada uji run test 

diketahui nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,612 lebih besar 

dari 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala atau masalah autokorelasi. Maka dengan demikian pada 
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penelitian ini masalah autokorelasi yang tidak dapat 

diselesaikan dengan Durbin-Watson dapat teratasi dengan uji 

run test sehingga Analisis Regresi linear dapat dilanjutkan 

kembali. 

 

6. Pengujian Regresi Berganda 

Pada tabel dibawah ini menunjukkan hasil dari Analisis 

Regresi Berganda yang bertujuan untuk menguji hipotesis 

pada penelitian ini. Pada penelitian ini terdapat 3 hipotesis 

dimana 2 hipotesis pertama ingin membuktikan pengaruh 

secara parsial (sendiri-sendiri) dan untuk hipotesis yang 

terakhir ingin membuktikan pengaruh secara bersama-sama 

(simultan), maka dari itu kita akan melakukan 2 pengujian 

yaitu uji t parsial dan uji f simultan. Berikut hasil Uji hipotesis 

dapat dilihat pada tabel 12 dan 13 dibawah ini : 

 

Tabel 12 Uji t Parsial 

 
Dasar pengambilan kesimpulan untuk hipotesis pada 

penelitian ini pada uji t secara parsial adalah berdasarkan nilai 

signifikansi (Sig) dan membandingkan antara nilai t hitung 

dengan t tabel. Nilai signifikansi < probabilitas 0,05 maka ada 

pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat atau 

hipotesis diterima, jika nilai signifikansi > probabilitas 0,05 

maka tidak ada pengaruh variabel bebas dengan variabel 

terikat atau hipotesis ditolak. Dan untuk perbandingan nilai t 

hitung dengan t tabel yaitu jika nilai t hitung > t tabel maka 

ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat  atau 

hipotesis diterima, sebaliknya jika nilai t hitung < t tabel maka 

tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

atau hipotesis ditolak. 

1. Uji Hipotesis Pertama 

H1 : Perceived Usefulness (PU) berpengaruh signifikan 

pada perilaku User terhadap penggunaan 44ystem 

informasi aliran barang (PSI) 

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) yang didapat dari tabel 

diatas diketahui nilai signifikansi (Sig) variabel PU adalah 

sebesar 0,008. Karena nilai Sig. 0,008 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 atau hipotesis pertama diterima, 

artinya ada pengaruh perceived usefulness terhadap 

penggunaan sistem informasi aliran barang. 

2. Uji Hipotesis Kedua 

H2 : Perceived Easy Of Use (PEOU) berpengaruh 

signifikan pada perilaku User terhadap penggunaan 

44ystem informasi aliran barang (PSI). 

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) yang didapat dari tabel 

diatas diketahui nilai signifikansi (Sig) variabel PEOU 

adalah sebesar 0,00. Karena nilai Sig. 0,000 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa H2 atau hipotesis kedua 

diterima, artinya ada pengaruh perceived easy of use 

terhadap penggunaan sistem informasi aliran barang. 

3. Uji Hipotesis Ketiga 

H3 : Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Easy Of 

Use (PEOU) secara 44ystem44-sama berpengaruh 

signifikan pada perilaku User terhadap penggunaan 

44ystem informasi aliran barang (PSI). 

 

Tabel 13 Uji f Simultan 

 
 

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) yang didapat dari tabel 

diatas diketahui nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,00. Karena 

nilai Sig. 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H3 atau 

hipotesis ketiga diterima, artinya variabel Perceived 

Usefulness dan Perceived Easy Of Use secara simultan 

berpengaruh terhadap perilaku user dalam penggunaan sistem 

informasi aliran barang. 

C. Pembahasan 

Pembahasan dari hasil analisa dan penarikan kesimpulan 

pengujian yang telah dilakukan dan melihat literatur-literatur 

pada penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan 

variabel dan metode maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Perceived Usefullness (PU) 

Pada hasil pengujian hipotesis variabel Perceived 

usefullness berpengaruh terhadap perilaku pengguna 

dalam penggunaan sistem informasi aliran barang. Hasil 

ini sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh Lutfi et 

al, 2013; Dalimunthe dan Wibisono, 2013; Yulianto, 

2011; dan Wijaya, 2015 yang menghasilkan bahwa 

variabel ini mempunyai pengaruh terhadap perilaku user 

dalam menggunakan sebuah sistem informasi dengan 

penjelasan mungkin sebagian besar pengguna sudah 

terbiasa menggunakan sistem informasi seperti yang 

sederhana yaitu aplikasi Mic.Office dan aplikasi-aplikasi 

komersil lainnya sehingga mereka sudah merasakan 

manfaat yang diberikan oleh sistem informasi itu sendiri. 

Dan dapat diartikan juga bahwa karyawan mendapatkan 

manfaat yang sama bahkan bisa lebih ketika mereka 

menggunakan sistem informasi aliran barang. Responden 

juga mengatakan sistem informasi aliran barang ini juga 

dapat meningkatkan efektivitas dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan pimpinan mereka. Selain itu juga 

menghemat waktu karena mereka dapat mengerjakan 

banyak pekerjaan dengan waktu yang singkat. 

Pernyataan tersebut juga sesuai dengan pendapat 

Davis.F.D (1989) dan Fathul Wahid (2007) yang 

mengatakan bahwa perceived usefullness didefenisikan 

sebagai suatu ukuran dimana penggunaan suatu teknologi 

dan sistem informasi dipercaya akan mendatangkan 

manfaat bagi orang yang menggunakannya. 

b. Perceived Easy Of Use (PEOU) 

Hasil analisa pengujian hipotesis juga menunjukan 

bahwa variabel Perceived Easy Of Use (PEOU) 

berpengaruh terhadap perilaku pengguna dalam 
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menggunakan sistem informasi aliran barang. Hasil yang 

diperoleh ini sebagian besar didukung juga oleh banyak 

penelitian yang dilakukan oleh Lutfi et al, 2013; 

Dalimunthe dan Wibisono, 2013; Yulianto, 2011; dan 

Wijaya, 2015. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 

karyawan sebagai pengguna sistem informasi aliran 

barang dapat merasakan bahwa semua fasilitas, menu 

dan feature yang disediakan mudah digunakan, mudah 

diakses sehingga dapat mempermudah mereka dalam 

menggunakan sistem informasi tersebut. Pernyataan 

tersebut didukung juga oleh Davis.F.D (1989) dan Fathul 

Wahid (2007) yang mengatakan bahwa persepsi tentang 

kemudahan penggunaan sebuah teknologi dan sistem 

informasi didefenisikan sebagai satu ukuran dimana 

seseorang percaya bahwa komputer dapat dengan mudah 

dipahami dan digunakan.  

c. Perceived Usefullness dan Perceived Easy Of Use 

bersama-sama (simultan) mempengaruhi perilaku 

pengguna dalam menggunakan sistem informasi 

aliran barang (PSI) 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa kedua variabel 

secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi perilaku 

pengguna dalam menggunakan sistem informasi aliran 

barang. Temuan ini sama seperti halnya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Agustinus, 2014; dan 

Yulianto, 2011; dan Wijaya, 2015 mereka menyatakan 

hasil bahwa persepsi kemudahan dalam penggunaan dan 

persepsi kemanfaatan secara bersama-sama 

mempengaruhi perilaku pengguna dalam menggunakan 

teknologi dan sistem informasi. Dan dapat diartikan 

bahwa para pengguna sistem informasi aliran barang 

dapat merasakan kemudahan dan kemanfaatan dalam 

menggunakan dan membantu mereka dalam 

menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang diberikan 

kepada mereka dan mereka merasakan bahwa sistem 

informasi aliran barang sudah mudah digunakan. 

IV. KESIMPULAN 

Rata-rata dari hasil-hasil penelitian terdahulu yang menjadi 

referensi penelitian ini apabila Variabel perceived Easy of Use 

dan variabel perceived usefullness secara parsial sudah saling 

mempengaruhi variabel dependentnya maka secara otomatis 

variabel-variabel tersebut secara bersama-sama (simultan) 

juga akan mempengaruhi variabel dependentnya juga. 
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